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Abstract: The objective of this study aimed at developing learning methods in teaching PAI subject at 
secondary school level. The research method used is classroom action research, which is carried out in II sycle 
which consist of four steps. The subject of the reaseach was the students of the first year at SMPN 10 Seluma 
Regency. Based on the results, the data shows there was improvement on the students’ achievement in 
understanding the goal of teaching related to the given topics. The data indicated that in each sycle increased 
significantly from 62% at first cycle become 85% at the secondary sycle. Then the data also show that there 
was improvement on students’attitude, motivation during the class activity. In conclusion, discovery learning 
method is effective used at SMPN 10 Seluma. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu mata pelajaran yang dikaji di SMP adalah Pendidikan Agama Islam 

(PAI).Melalui pembelajaran pendidikan agama Islam diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dalam kurikulum 2013 model PAI bertujuan untuk meningkatkan ruang 

lingkup materi kelas VII, yang mana terdapat berbagai metode pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran PAI, salah satunya adalah metode discovery learning. 

Hamdani (2012:185) Discovery learning adalah proses mental dimana siswa 

mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip, dimana proses mental tersebut adalah 

mengamati, menjelaskan, mengelompokan, membuat kesimpulan dan 

sebagainya(Hamdani, 2012:2). Sedangkan menurut Bruner penemuan adalah suatu proses, 

suatu jalan/cara dalam mendekati permasalahan bukannya suatu produk atau item 

pengetahuan tertentu (Heruman, 2012: 3).Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis 

mencoba menerapkan metode pembelajaran, yaitu metode pembelajaran eksperimen dan 

penemuan (discovery) untuk mengungkapkan apakah dengan model penemuan (discovery) 

dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar PAI. 

Berdasarkan hasil observasi awal penulis diketahui bahwa hasil belajar PAI siswa 

kelas VII di SMPN 1 Seluma masih belum maksimal.Ini dibuktikan dengan hasil belajar 
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siswa yang masih banyak yang di bawah standar KKM yakni 70.Selain itu, metode yang 

digunakan oleh guru hanya menggunakann metode dikte dan mencatat. 

Penulis memilih metode pembelajaan ini mengkondisikan siswa untuk terbiasa 

menemukan, mencari, mendikusikan sesuatu yang berkaitan dengan pengajaran.. Dalam 

metode pembelajaran penemuan (discovery) siswa lebih aktif dalam memecahkan untuk 

menemukan sedangkan guru berperan sebagai pembimbing atau memberikan petunjuk cara 

memecahkan masalah itu. Dari latar belakang tersebut di atas maka penulis dalam penelitian 

ini mengambil judul Penggunaan Metode Discovery Learning Pada Pembelajaran PAI 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 10  Seluma. 

 

II. METODELOGI PENELTIAN 

 Metode penelitian digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

tindakan kelas (classroom action research) penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan sebuah 

bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan dalam suatu situasi 

kependidikan untuk memperbaiki rasionalitas dan keadilan tentang praktik-praktik 

kependidikan. 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian untuk membantu seseorang dalam 

mengatasi praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan membantu pencapai  

an tujuan ilmu sosial dengan kerja sama dalam kerangka etika yang disepakati bersama.  

Penelitian tindakan kelas ini juga dapat diartikan suatu kegiatan ilmiah yang 

dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati, 

dan mereflesikan tindakan melalui beberapa siklus secara kalaboratif dan partisipasif yang 

bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran dikelasnya. 

A. Subjek  

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMPN 10 Seluma  Bengkulu. Penelitian 

ini dilakukan di Kelas VII yang berjumlah 13 siswa, 8siswa laki-laki dan 5 siswi perempuan. 

Siswa Kelas VII memiliki karakteristik yang berbeda-beda, baik dari segi kemampuan 

akademik, latar belakang  ekonomi, dan sikap prilaku sehari-hari. Dari segi kemampuan 

akademik terdapat siswa yang berbeda kemampuan dalam menangkap mata pelajaran. 

Subjek penelitiannya adalah para dewan guru yang mengajar pelajaran Pai  diKelas VII   . 

 

B. Sumber Data 

1. Data  Primer 

Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui pedoman observasi atau lembar 
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atau lembar pengamatan langsung di kelas yakni optimalisasi pembelajaran pai melalui 

pendekatan peembelajaran tematik integratif.Pedoman observasi digunakan untuk 

mengamati model pembelajaran yang ada di SMPN 29 Seluma . 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sifatnya pendukung data primer berkaitan 

dengan pembelajaran yang ada di SMPN 10 Seluma. Data sekunder dalam penelitian ini 

berupa data wawancara dan kuesioner dengan guru di Kelas VII untuk mendapatkan 

gambaran tentang model pembelajaran yang digunakan oleh guru dan foto dokumentasi 

pembelajaran. 

C. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan 

beberapa siklus. Setiap siklus akan dianalisis sebelum memperoleh data sejauh mana daya 

serap siswa dan hal-hal yang harus diperbaiki dan upaya pencaPai  an tujuan pembelajaran. 

Secara garis besar ada 4 tahapan yang lazim dilalui yaitu: (1) Perencanaan. (2) Pelaksanaan. 

(3) Pengamatan. (4) Refleksi. 

 

III. PEMBAHASAN 

A. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembahasan hasil siklus I 

Siklus I dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. Data hasil yang diperoleh telah 

peneliti tampilkan pada tabel siklus I, dari hasil analisis data siklus I peneliti menghitung 

jumlah skor dari lembar observasi dan tes hasil belajar siswa dari data yang dapat maka pada 

siklus I didapat 68 Skor dengan rata-rata 4,2 untuk kemampuan guru dalam menggunakan 

metode discovery learning  dari skor tersebut maka dapat disimpulkan kemampuan guru dalam 

melaksanakan tindakan tergolong baik. Sedangkan untuk aktivitas siswa didapat 33 skor 

dengan rata-rata 3,3 maka aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih tergolong baik. 

Tes hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus persentase, dari data 

yang peneliti hitung maka hasil belajar siswa yang tuntas pada siklus I didapat nilai 62 %.Hal 

ini menandakan bahwa hasil belajar siswa tergolong sedang dan di anggap masih perlu untuk 

diadakan tindak lanjut ke siklus selanjutnya yaitu siklus II. 

2. Pembahasan hasil siklus II 

Pada siklus ini peneliti melakukan perbaikan-perbaikan pada indikator-indikator 

yang masih kurang pada siklus I. Dari hasil analisis data siklus II peneliti menghitung 

jumlah skor dari lembar observasi dan tes hasil belajar siswa dari data yang dapat maka 
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pada siklus II didapat 79 Skor dengan rata-rata 4,9  untuk kemampuan guru dalam 

menggunakan Metode discovery learning  dari skor tersebut maka dapat disimpulkan 

kemampuan guru dalam melaksanakan tindakan sudah tergolong memuaskan. Sedangkan 

untuk aktivitas siswa didapat 38 skor dengan rata-rata 3,8 maka aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran sudah tergolong baik. 

Tes hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus persentase, dari data 

yang peneliti hitung maka hasil belajar siswa yang tuntas belajarnya pada siklus II didapat 

nilai  85 %.Hal ini menandakan bahwa hasil belajar siswa tergolong sangat tinggi, dan 

tindakan yang telah dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun 

sebelumnya dan telah mencapai hasil belajar yang diharapkan.Atas hasil yang telah dicapai 

pada siklus II, maka tidak perlu diadakan siklus III. 

 

3. Pembahasan seluruh siklus 

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah terjadinya peningkatan 

hasil belajar PAI  siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar PAI  siswa 

dapat meningkatkan melalui metode discovery learning . Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 

hasil belajar PAI  siswa dan hasil tes belajar PAI  siswa. 

Pembelajaran siswa aktif  adalah bagian dari strategi pembelajaran yang mengarah 

pada pengeembangan keaktifan siswa dalam belajar, pengembangan keterampilan siswa 

dalam memproseskan pengetahuan, menemukan serta mengembangkan fakta, konsep 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan tersebut dapat dinyatakan bahwa 

melalui metode discovery learning  sangat efektif dalam peningkatan hasil belajar PAI . Akan 

tetapi berbagai kendala yang dihadapi haruslah menjadi acuan sebagai proses peningkatan 

hasil belajar siswa. Untuk itu penerapan pembelajaran aktif  haruslah memenuhi kondisi-

kondisi yang dipersyaratkan agar dapat diperoleh hasil yang optimal. 

Dengan menggunakan discovery learning hasil penelitian yang dilakukan melalui 

pembelajaran siswa secara keseluruhan terbukti sangat efektif dalam meningkatkan prestasi 

hasil belajar siswa. Untuk mencapai tujuan pembelajaran PAI  secara utuh tidak cukup 

hanya dengan transfer pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi juga harus merangsang 

dan memotivasi siswa agar aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Hal ini sejalan dengan yang diuraikan bahwa dengan menerapkan metode 

pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan agam Islam 

siswa.Siswa menemukan sendiri sesuatu hal yang baru. Cara belajar dengan menemukan 
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(discovery learning) ini bukan merupakan cara belajar yang baru. Cara belajar melalui 

penemuan sudah digunakan puluhan abad yang lalu dan Socrates dianggap sebagai orang 

pertama yang menggunakan metode ini.Pengajaran ini mengharapkan agar siswa benar-

benar aktif dalam belajar menemukan sendiri bahan yang dipelajarinya. 

 
IV. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap penerapan metode discovery 

learning   dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Khulafaurrasyidin kelas VII di 

SMPN 10  Seluma, maka peneliti menyimpulkan bahwa: Keberhasilan pembelajaran PAI  

di SMPN 10 Seluma dilihat dari hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui Metode 

discovery learning. Hal ini terlihat dari hasil tes belajar dari siklus I dan siklus II yang meningkat 

dari 62 % menjadi 85 %.  

Hasil observasi dalam penggunaan penerapan metode discovery learning   dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Khulafaurrasyidin yang diikuti oleh siswa pada 

waktu tindakan menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa yang berkategori baik dan 

memuaskan dengan rentang pada siklus II.Penggunaan penerapan metode discovery learning   

juga dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran PAI  di SMPN 10  Seluma dan membuat 

pembelajaran  menjadi menyenangkan dan menarik bagi siswa. 
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